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Artikel Penelitian

Bioaktivitas Ekstrak n-Heksana dan Alkaloida Kasar
Kulit Batang Actinodaphne macrophylla (Blume) Nees var

Program Studi Farmasi
FMIPA-ISTN, Jakarta

angustifolia Koord & Valeton
Tiah Rachmatiah dan Subaryanti

ABSTRACT: Bioactivities of n-hexane extract and crude alkaloid extract from stem
bark of Actinodephne macrophylla (Blume) Nees var angustifolia Coordinator. &
Valeton (Lauraceae) have been investigated. The planis of Lauraceae family are
known to contain active compounds such as alkaloids, lactones fatty acids, terpenes
and essentiol oils. Phytochemical screening of the bark exhibited that it contains
triterpenoids, alkaloids and tannins. N-hexane extract was prepared by maceration
and the crude alkaloid extract was prepared by maceration in dichloromethane
after the powdered bark was previously moistened with 25% NH OH. The bioactiv-
ity assays involved the test of toxicity against brine shrimp larvas (Artemia salina
Leach), cytotoxicity against Murine P-388 cells and antimalarial against Plasmo-
dium falciparum. The results indicated that n-hexane extract was active against
shrimps larvas with L value of 85.11 ppm, and against F. falciparum with IC_
values of 1.82¢ ppm, but inactive against Murine P-388 cells with IC_ values of 43. 0
ppm, while the crude alkaloid extract was active against shrimp Inn'as with LC_
value of 36,31 ppm, against Murine P-388 cells with IC_, value of 5.2 m ppm, cmd
against . falciparum with IC_ value of 0.1 ppm.

Keywaords: Lauraceae, Actinodaphne, bieactivity, alkaloids, extract.

ABSTRAK: Telah dilakukan pengujian bioaktivitas ekstrak n-heksana dan ekstrak
alkaloida kasar dari kulit batang Actinedaphne macrophyila (Blume) Nees var an-
gustifolion Koord.& Valeton, familia Lauraceae. Tumbuhan dari familia ini dike-
nal mengandung berbagai senyawa aktif seperti alkaloida, lakton, asam lemak.
terpen dan minyak atsiri. Penapisan fitokimia dari serbuk kulit batang tumbu-
han ini memperlihatkan adanya kandungan triterpenoid, alkaloida dan tannin.
Ekstrak n-heksana dibuat dengan cara maserasi. sedangkan ekstrak alkaloida
kasar dibuat dengan cara maserasi dalam diklorometana setelah serbuk kulit
batang dilembabkan terlebih dahulu dengan NH OH 25%. Uji bioaktivitas me-
liputi uji toksisitas terhadap larva udang Artemia salina Leach, uji sitotoksisitas
terhadap sel Murine P-388 dan uji antimalaria terhadap Plasmodium falciparum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana bersifat aktif terhadap
larva udang dengan nilai LC_, 85,11 ppm, dan terhadap F. falciparum dengan ni-
lai IC_, 1,824 ppm, namun tidak aktif terhadap sel Murine P-388 dengan nilai
IC,, 43.0 ppm, sementara itu ekstrak alkaloida kasar bersifat aktif terhadap larva
udang dengan nilai LC . 36.31 ppm. terhadap sel Murine P-388 m dengan nilai
IC, 5.2 ppm, dan terhadap F. folciparum dengan nilai IC_ 0.1 ppm.

Kata kunci: Lauraceae, Actinodaphne, bioaktivitas, alkaloida. ekstrak
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PENDAHULUAN

Actinodaphne, merupakan salah satu genus
dari Lauraceae, berupa pohon atau semak, yang ter-
diri dari 60 atau 70 spesies dan tumbuh di daerah
Asiatropis dan subtropis vaitu dari Srilangka, India,
Indo-Cina, Cina, Jepang, Thailand, seluruh wilayah
Malaysia sampai ke timur kepulauan Solomon. Ada
enam spesies yang dijumpai di Jawa yaitu 4. pro-
cera, A. sphaerocarpa, A. glomerata, A. macrophyl-
la, A. glabra dan A. angustifolia (1). Nama daerah
dari genus ini adalah huru (Sunda), wuru (Jawa),
medang kuning, medang kunyit (Malaysia) dan ky-
ese (Myanmar). Kebanyakan tanaman ini diam-
bil kayunya untuk konstruksi, furnitur, produksi
plywgod dan perahu, namun ada juga yang digu-
nakan sebagai obat tradisional seperti daun dari
A. molucana yang dimemarkan telah digunakan
sebagai obat luar untuk rasa sakit dan patah tu-
lang (2,3). Di Cina akar dari tanaman A lancifo-
lia (Sieb. Et Zucc) Meissn. var. sinensis digunakan
untuk mengobati sakit perut, artritis, kelelahan,
dan bengkak (4). Telah dilaporkan pula bahwa
buah dari A. sesquipedalis sangat beracun (1) dan
A. procera dilaporkan mengandung senyawa lau-
rotetanin yaitu racun yang dapat menyebabkan
kejang (5). Penelitian terakhir memperlihatkan
bahwa ekstrak alkaloida kulit batang A sphaero-
carpa memiliki aktivitas antiplasmodium dengan
IC, 25 10¢ ppm (6) dan ekstrak alkaloida dari
A. pruinosa serta kandungan alkaloidanya yaitu
(+)-N-(2-hidroksipropil) lindcarpin mempunyai
daya sitotoksik terhadap sel leukemia Murine-
P388 dengan IC_, 3,9 ppm (7). Beberapa spesies
lain yang sudah dilaporkan kandungan kimianya
antara lain A. nitida, A. acutivena, 4. obovata, 4
sesquipedalis, A. lancifolia, A, longifolia, A, angus-
tifolia, A. cupularis, A. speciosa, dan A. cupularis.
Jenis senyawa yang pernah diisolasi dari spesies
tersebut kebanyakan alkaloida disamping senya-
wa lain seperti lakton, minyak atsiri, asam lemak
dan terpen. Penelitian yang dilakukan pada tum-
buhan spesies Actinodaphne di atas adalah umbu-
han yang bukan diperoleh dari Indonesia, semen-
tara itu di Indonesia ada banyak spesies lain yang

dapat memberikan peluang untuk mendapatkan
senyawa-senyawa baru yang berpotensi sebagai
obat. Hasil survey di Kebun Raya Bogor menunjuk-
kan ada beberapa spesies Actinodaphne dianta-
ranya adalah Actinodaphne macrophylla. Pada um-
umnya spesies yang berbeda serta linglkungan dan
tempat tumbuh suatu tanaman akan memberikan
variasi pada kandungan kimianya, oleh karena
itu tidak menutup kemungkinan adanya senyawa
aktif lain dapat diperoleh dari spesies tumbuhan
tersebut. Actinodaphne macrophylla adalah tum-
buhan berupa pohon dengan tinggi sampai 37 m
vang terdistribusi dari Semenanjung Malaya, Su-
matera, Jawa sampai Kalimantan. Sinonim dari 4.
macrophylla adalah Actinodaphne maingayi dan
Litsea macrophyila. Pohon, daun dan kulit batang
A macrophylla yang telah dikeringkan dapat dili-
hat pada gambar 1,

Tahap awal untuk mempelajari bicaktivitas
suatu senyawa adalah uji toksisitas secara in vitro.
Pengujian secara in vitro ini relatif lebih cepat, mu-
rah, dan hanyva membutuhkan sedikit bahan uji.
Suatu prosedur umum untuk skrining toksisitas
suatu ekstrak atau senyawa adalah dengan metode
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang menggu-
nakan larva udang Artemia salina Leach (8,9). Se-
lanjutnya dapat dilakukan pengujian sitotoksisitas
pada sel kanker untuk mengetahui prospeknya se-
bagai antikanker antara lain dengan menggunakan
sel murine leukemia P-388 dan pengujian bioakti-
vitas bahan ufi sebagai antimalaria vang dilakukan
pada parasit malaria Plasmodium falciparum de-
ngan pembanding klorokuin dan artemisinin (9).

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Pembuatan ekstrak dan penapisan fitokimia
dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi (Fitoki-
mia), Program Studi Farmasi, Fakultas Matematika
dan [lmu Pengetahuan Alam, Institut Sains dan
Teknologi Nasional, Jakarta. Pengujian toksisitas
ekstrak dengan BSLT dilaksanakan di Laboratori-
um Bahan Alam, P2K LIPI-Serpong, pengujian ak-
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tivitas antimalaria ekstrak alkaloida kasar dilaku-
kan di Laboratorium Biologi Molekuler, Bidang
Biomedika, PTEMR, BATAN dan untuk ekstrak n-
heksana dilakukan di Departemen Farmakognosi
dan Fitokimia, Fakultas Farmasi Universitas Air-
langga, Surabaya. Pengujian sitotoksisitas ekstrak
dengan sel Murine P-388 dilakukan di Laborato-
rium Kimia Organik Bahan Alam, Prodi Kimia ITB,
Bandung.

Materlal tanaman

Kulit batang dari tumbuhan Actinodaphne
macrophylla yang diperoleh dan dari Kebun
Raya Bogor, Jawa Barat pada bulan Mei 2011.
Spesimen tumbuhan dideterminasi di Kebun
Raya Bogor dan disimpan di Laboratorinm
Fitokimia FMIPA-ISTN. Kulit batang dike-
ringkan dalam ruang ber AC dan diserbuk
dengan menggunakan blender.

Penaplsan fitokimla

Penapisan fitokimia dilakukan pada serbuk ku-
lit batang A macrophylla. Senvawa yang diidenti-
fikasi meliputi alkaloida, flavonoida, tanin dan tri-
terpenoid/steroid.

Pembuatan Ekstrak

1. Ekstrak n- heksana

Serbuk sebanyak lebih kurang 1 kg dimaserasi
dalam n-heksana selama 24 jam, lalu disaring,
maserasi diulang kembali sebanyak 2 kali. Filtrat

dievaporasi menggunakan penguap putar vakum
dengan suhu 40°C,

2. Ekstrak alkaloida kasar

Residu (ampas) sisa ekstraksi dengan n-heksa-
na dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, lalu
dilembabkan dengan NH,OH 25% dan didiamkan
selama lebih kurang 2 jam, kemudian dimaserasi
dengan diklorometana selama 24 jam setelah itu
disaring. Maserasi diulang sebanyak dua kali. Fil-
trat dikumpulkan dan dievaporasi sampai sete-
ngahnya, lalu dimasukkan ke dalam corong pisah
dan dikocok dengan larutan NH_Cl jenuh. Setelah
itu didiamkan sampai terjadi dua lapisan cairan
air dan diklorometana. Lapisan diklorometana di-
ambil dan dikocok kembali dengan larutan NH Cl
jenuh, lalu diklorometana dipisahkan kembali dan
dikocok dengan air sebanyak tiga kali. Lapisan
diklorometana diambil dan ditambahkan Na,SO,
anhidrat, kemudian disaring. Filtrat divapkan de-
ngan penguap putar vakum sampai diklorometana
habis terdestilasi.

UJI Tokslsitas terhadap larva Artemia salina.
Ekstrak ditimbang sebanyak 4 mg lalu dilarut-
kan dalam 10 pL DMSO dan air laut sampai 2000
pL, 1alu dibuat larutan seri dengan konsentrasi
ekstrak 1000, 500, 100, dan 10 ppm yang masing-
masing dibuat triplo. Setiap larutan seri dimasuk-
kan 10 ekor larva udang yang berusia 48 jam, dan
didiamkan selama 24 jam di bawah sinar lampu
(18 Watt) kemudian dihitung jumlah larva yang

Gambar 1. Tumbuhan, daun dan kulit batang 4. macrophylla
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mati dan yang hidup secara visual menggunakan
pipet tetes dengan bantuan penerangan lampu.
Perhitungan mortalitas dilakukan dengan cara
anilisis probit dan nilai LC,, ditentukan dengan

rumus regresi linear.

UJi Sitotoksisitas terhadap sel murine P-388:
Pengujian sitotoksisitas dilakukan dengan
metode MTT-microculture tetrazolium assay,

UJi Antimalarla:

Pengujian dava antimalaria dimulai dengan
propagasi P. falciparum pada kultur in vitro de-
ngan parasitemia 1-2% pada cawan petri yang
berisi medium RPHS dengan hematokrit 4%.
Medium pertumbuhan diganti setiap hari. Sebe-
lum melakukan uji daya hambat pertumbuhan
P falciparum, parasit dipersiapkan dengan cara
menyediakan serum darah, eritrosit tanpa para-
sit dan eritrosit terinfeksi P falciparum. Selanjut-
nya dilakukan variasi pengenceran 104,105, 10°%,
107, 10% 10® pada ekstrak konsentrasi 1 mg/
mL. Ekstrak yang telah diencerkan dimasukkan
ke dalam lempeng sumur uji yang telah berisi 2
ml medium lengkap dengan hematokrit 4 % dan
ditambahkan 160 pL suspensi sel parasit para-
setamia awal sekitar 29, kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 48 jam. Prosedur yang
sama juga dilakukan pada klorokuin sebagai
kontrol. Pengamatan jumlah parasit dilakukan
pada awal inokulasi dan hari ke-2 meliputi angka
parasitemia. Pertumbuhan parasit diamati dengan
membuat sediaan apus darah tipis. Apusan dibiar-
kan mengering kemudian difiksasi dengan meta-
nol. Apusan diwarnai dengan 5% larutan Giemsa
dan dibiarkan 20 menit. Preparat diamati dengan
mengounakan mikroskop cahaya dengan pem-
besaran 1000x. Jumlah parasit yang hidup dihi-
tung dengan cara menghitung jumlah darah yang
terinfeksi prasit pada zat uji dan kontrol terhadap
10.000 sel darah merah Efektifitas dari ekstrak
ditunjulkkan dari kemampuan ekstrak untuk
menghambat pertumbuhan parasit sebesar 50%.
Parasit yang digunakan adalah P falciparum 3D7
sensitif terhadap klorokuin dengan IC,, 10° x 1

mg/mL diperoleh dari Lembaga Biologi Molekuler
Eijkman, Jakarta.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil determinasi menyatakan bahwa bahan
uji adalah spesies Actinodaphne macrophylla
(Blume) Nees var angustifolia Koord & Valeton.
Penapisan fitokimia memperlihatkan bahwa kulit
batang A macrophyila mengandung alkaloida, tri-
terpenoid, dan tanin (tabel 1).

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia serbuk kulit
batang Actinodaphne macrophylla

Pengujian Hasil
Alkaloida -
Flavonocida -
Tanin -
Triterpenoid +

Hasil uji toksisitas ekstrak mn-heksana dan
ekstrak alkaloida kasar terhadap larva udang Ar-
temia salina memberikan nilai LC_, di bawah 100
ppm (tabel 2), yang menunjukkan kedua ekstrak
tersebut sangat aktif dengan nilai LC_, < 1000
ppm (8,9). Hasil penelitian sebelumnya pada
pengujian toksisitas ekstrak alkaloida dari kulit
batang jenis Actinodaphne lainnya vaitu Actino-
daphne sphaerocarpa dan Actinodaphne pruinosa
juga memperlihatkan LD, 126,65 dan 106,46
ppm (6). Umumnya hasil pengujian toksisitas
dengan larva udang ini mempunyai korelasi de-
ngan bioaktivitas lain seperti aktivitas sebagai
antikanker. Dengan demikian dapat dikatakan
kulit batang dari jenis Actinodaphne bersifat tok-
sik dan berpotensi mengandung senvawa aktif
sebagail antikanker.

Secara keseluruhan bioaktivitas ekstrak al-
kaloida lebih tinggi daripada ekstrak n-heksana
karena dari hasil ketiga pengujian ekstrak al-
kaloida total memberikan nilai LC_, dan IC,,
yang lebih kecil (tabel 2). Pada uji sitotoksisitas
ekstrak alkaloida total terhadap sel Murine P-388

Jurnal Farmasl! Indonesia B Vol 6No 2 B Juli 2012

83



Bioaktvitas Ekstrak n-Helsana dan Alkaloida Kasar Kulit Batang Actinodaphne macrophylla Nees var angustifolia Koord & Valeton

Tabel 2. Hasil pengujian bioaktivitas ekstrak dari kulit batang Actinodaphne macrophylla

Hasil pengujian
Ekstrak
BSLT P-388 Antimalaria
LC,, (ppm) IC, (ppm) IC, (ppm)
n-Heksana 85,11 43,0 1,824
Alkaloida 36,31 52 0,1

memberikan nilai IC;; dengan nilai IC;; 5,2 ppm
sedangkan untuk ekstrak n-heksana adalah 43,0
ppm. Bila dilihat dari ketentuan derajat sitotok-
sisitas suatu zat uji terhadap sel Murine P-388
adalah sangat sitotoksik jika IC,, < 2 pg/ml, aktif
jika milai IC_, 2-4 pg/mL untuk senyawa murni,
dan IC;; < 20 pg/mlL untuk ekstrak (10), maka
ekstrak alkaloida kasar bersifat aktif sedang-
kan ekstrak n-heksana tidak aktif. Sementara itu
ekstrak dikatakan aktif sebagai antimalaria jika
memberikan nilai IC_;, kurang dari 50 ppm (11),
maka ekstrak n-heksana dan alkaloida kasar dari
kulit batang A macrophylla kedua-duanya bersi-
fat aktif sebagai antimalaria dengan nilai IC_,
1,824 dan 0,1 ppm. Aktivitas antimalaria juga di-
perlihatkan oleh ekstrak alkaloid kulit batang 4.
sphaerocarpa yang telah dilakukan sebelumnya
dengan nilai IC,, 2,5 x 10 ppm (6). Hasil pene-
litian antimalaria lainnya yang pernah dilapor-
kan sebelumnya mendapatkan bahwa alkaloida
aporfin seperti norcorydin dan alkaloida bis-
benzilisokuinolin seperti dehatrin dan (+)-cos-
taricin mempunyai aktivitas antiplasmodium
(12,13,14). Penelitian lainnva menemukan dua
diterpen tipe cassana dan norcassana, dari Cae-
salpinia crista (familia Fabaceae) yang tumbuh
di Indonesia, mempunyai aktivitas antimalaria
de-ngan nilai IC., antara 90 nM sampai 6,5 UM
(15). Penelitian sebelumnya tentang sitotoksisi-
tas pada ekstrak alkaloida Actinodaphne pruinosa
terhadap sel Murine P-388 memberikan nilai IC,,
5,1 ppm. Isolasi senyawa dari ekstrak alkaoida
kulit batang A. pruinosa tersebut, mendapatkan
alkaloida aporfin baru, (+)-N-(2-hidroksipropil)
lindcarpin, yang bersifat sitotoksik terhadap sel
Murine P-388, dengan IC;; 3,9 ppm, disamping itu

dari kulit batang tumbuhan ini juga ditemukan
beberapa alkaloida aporfin yang telah dikenal
yaitu(+)-boldin, (+}-norboldin, (+)-lindcarpin,
dan (+)-metillindcarpin (7). Hasil evaluasi dari
aktivittas sitotoksik beberapa alkaloida aporfin
lain dari Stephania pierrei (familia Menisperma-
ceae) menunjukkan bahwa, (-)-dicentrin, [-)-nor-
dicentrin, dan [-)- fanostenin aktif terhadap sel
Murine P-388 dengan nilai ED_, < 1 ppm (16).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
aktivitas dari ekstrak alkaloida kasar A macro-
phylla dalam penelitian ini kemungkinan dari
jenis alkaloida aporfin dan bisbenzilisokuinolin.
Demikian pula dengan aktivitas yang diperlihat-
kan oleh ekstrak n-heksana kemungkinan dise-
babkan oleh senyawa-senyawa terpen, karena
senyawa-senyawa ini dapat tersari dalam pelarut
non polar seperti n-heksana. Hal ini didukung
dengan hasil penapisan fitokimia yang menun-
jukkan adanya kandungan alkaloida dan triter-
penoid dalam serbuk kulit batang A. macrophyila.
Bila dilihat dari tempat tumbuh yang berbeda,
maka tidak menutup kemungkinan akan ditemu-
kan senvawa-senyawa aktif yang baru. Oleh kare-
na itu penelitian ini perlu dilanjutkan ke tahap
isolasi senyawa-senyawa aktif dari ekstrak yang
mempunyal bioaktivitas tinggi sehingga diper-
oleh senyawa yang mempunyai potensi sebagai
antikanker dan antimalaria

KESIMPULAN

Ekstrak n-heksana kulit batang 4. macrophylia
bersifat aktif terhadap larva udang dengan nilai
LC;; 8511 ppm dan terhadap P falciparum

84

Jurnal Farmas! indonesia W Vol 6No. 2 B Jufi 2012



Tiah Rachmatiah dan Subaryanti

dengan nilai IC,; 1,824 ppm, namun tidak aktf
terhadap sel Murine P-388 dengan nilai IC_; 43,0
ppm. Sementara itu ekstrak alkaloida kasar kulit
batang A. macrophylla bersifat aktif terhadap
larvaudang dengan nilai LC,, 36,31 ppm, terhadap
sel Murine P-388 dengan nilai IC,, 5,2 ppm, dan
terhadap P, falciparum dengan nilai IC_, 0,1 ppm.
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